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Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor kunci dalam persaingan global, menciptakan kualitas dan memiliki keterampilan serta berdaya saing tinggi  sangatlah dipelukan. Dalam menwujudkan hal ini pemerintah berupaya dengan cara mengeluarkan kebijakan mengenai Pajak Penghasilan khususnya pajak penghasilan karyawan dan diharapkan hal ini dapat meningkatkan kinerja dan motivasi bersaing diantara karyawan untuk dapat berbuat lebih baik lagi. Inti dari penelitian ini untuk menilai pengaruh motivasi, kompetensi, kedisiplinan kerja,  terhadap kinerja dan  pemahaman karyawan atas regulasi Perpajakan serta kinerja kepada kesadaran karyawan dalam melaksanakan kewajiban membayar Pajak Penghasilan Karyawan. 

Penelitian ini adalah penelitian survei deskripsi. Populasi dari penelitian ini adalah semua karyawan yang bekerja pada perusahan dengan fasilitas kawasan berikat sedangkan sampel pada penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada perusahan dengan fasilitas kawasan berikat dengan teknik proporsional kluster sampling. Data yang dikumpulkan kemudian diuji dengan uji statistik Korelasi Pearson, dan  alat analisis yang digunakan adalah analisis jalur.
       Hasil pengaruh faktor motivasi, faktor kompetensi, dan faktor disiplin kerja  menunjukan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, kemudian beban pengaruh Pemahaman karyawan atas Regulasi perpajakan dan kinerja terhadap kesadaran karyawan untuk membayar PPh menunjukan pengaruh yang positif pula.
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Human resources (HR) is one key factor in global competition, creating quality and have the skills and highly competitive it is necessary. The government is attempting to realize this by issuing the policy on income tax and employee income tax in particular is expected, it will improve performance and motivation among employees to compete can do better. The core of this study to assess the influencing of motivation, competitiveness, discipline, understanding and awareness of compliance in implementing the Income Tax Employees against Feformance.
 
           This study is a description of survey research. Papulasi of this study were all employees working at company option bonded zone while the sample in this study were employees who worked at the company's choice of the bonded zone  by proportional clustrer sampling technique. The data collected were then tested with Pearson correlation statistical tests, tecknic  analysis used were path anlysis.

          The results obtained for the motivation variable, competencies variabel, the  work discipline variable   againt employee performance are on positif ; and also the performance employee and  understanding  on tax rulled  againt employee           give positif  awareness in implementing the Employee Income Tax compliance . 
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    Yang dimaksud faktor-faktor disini ialah :  Faktor Motivasi, Faktor Kompetensi karyawan, faktor disiplin kerja karyawan , dan diluar ranah manajemen ialah  faktor Pemahaman karyawan atas Regulasi perpajakan. Selanjutnya sebagai faktor intervaning ialah kinerja karyawan , yang dihipotesiskan berimplikasi terhadap kesadaran karyawan untuk membayar PPh.

1. Latar belakang Penelitian.ada 7 poin.

2. identifikasi masalah. 14 point.

3. Perumusan masalah 13 poin.

4. Paradigma penelitian.

5. Penjelasan darn teori

6. Metode penelitian.

7. Struktur umum, strukur 1, Strukutr II.
 Hipotesis penelitian.

Hasil Penlitian.

Kesimpulan dan saran.
1. Apakah Model ini bisa dipakai penelitian yang sama  dan dalam wakt yang berbeda-beda  :

Jawab  Dapat  dengan menjelasan :

Dengan Mengacu pada teori :  
      Pengujian Kelayakan Model dari :
Analisis Yuyun Wirasasmita tentang “The goodness of an econometric “ model atau Hasil uji kelayakan model menunjukan bahwa model Penelitian telah memenuhi kriteria karakteristik yang dapat diharapkan dan dijabarkan sebagai berikut :

1) Theoretical plausibility: 
     Model penelitian ini memperlihatkan bahwa hasil uji sesuai dengan ekspektasinya dan teori manajemen SDM, yang  menjadi dasar pemikirannya.

Tabel 4.111
Hasil Uji Kesesuaian Teori

	Hubungan Antar Variabel
	Pra estimasi
	Pasca estimasi
	Kesesuaian

	Pengaruh X1 (motivasi), X2 (kompetensi), dan X3 (disiplin kerja) terhadap kinerja karyawan (Y)
	+
	+
	Sesuai

	Pengaruh pemahaman regulasi pajak (X4) dan kinerja karyawan (Y) terhadap kesadaran membayar PPh.(Z)
	+
	+
	Sesuai


2) Accuracy of the estimates of the parameters.
     Model penelitian ini menghasilkan estimator koefisien jalur yang akurat atau tidak bias dan signifikan. Asumsi analisis terpenuhi dan probabilitas kesalahan statistik dari model sangat rendah ( p-value =0,000 ).

3) Explanatory ability. 
     Model penelitian ini memiliki kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan hubungan antar fenomena variabel manajemen yang dikaji.  Standard Error (SE) lebih kecil daripada ½ kali nilai mutlak koefisien jalurnya ( SE < ½ρ) sehingga dalam 
      Uji Hipotesis 1: 

Terdapat Pengaruh X1 (Motivasi), X2 (kompetensi), dan X3 (Disiplin kerja) terhadap Kinerja karyawan (Y) dengan :
SE Motivasi

= 0,036 < ½ (0,212)

SE Kompetensi

= 0,066 < ½ (0,435)

SE Disiplin
 
= 0,053 < ½ (0,290)
      Hasil Uji Hipotesis 2 : 

Terdapat  pengaruh pemahaman regulasi pajak dan Kinerja Karyawan terhadap Kesadaran Karyawan untuk Membayar   PPh.

       SE Pemahaman Regulasi Pajak 
= 0,038 < ½ (0,366)

       SE  Kinerja Karyawan 


=  0,037 < ½ (0,617)
4) Forecasting Ability. 
       Model penelitian ini memiliki kemampuan prediksi yang tinggi atas perilaku variabel terikat sebagaimana ditunjukan oleh tingginya koefisien determinasi model yang mendekati atau melebihi 50% dengan perincian sebagai berikut : 

a. Pengaruh X1 (motivasi), X2 (kompetensi), dan X3 (disiplin kerja) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 82,0 %.
b. Pengaruh pemahaman regulasi pajak dan kinerja karyawan terhadap kesadaran karyawan untuk membayar PPh. sebesar 90,9 %. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model yang disusun telah memenuhi kriteria kelayakan model (the goodness of an econometric)  dilandasi perspektif teori yang kuat, sehingga dapat memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu dan bagi kebijakan atau pemecahan masalah.
Ditinjau dari karakteristik Pajak itu sendiri, bahwa pajak bersifat holostik baik subyek maupun obyeknya dalam artian bahwa pajak itu dikenakan terhadap seluruh penduduk indonesia baik warganegara , maupun orang asing yang menurut UU tergolong sebagai wajib apajak.                    

2. Upaya upaya apa saja yang perlu ditempuh sehingga dapa meningkatkan karyawan  :
          Saran


Berdasarkan  hasil analisis dan kesimpulan dalam penelitian ini, beberapa saran yang dapat disampaikan  adalah :

    Saran untuk Pihak perusahaan
   1. Motivasi : 

    Dari hasil penelitian, meskipun variabel motivasi berada dalam tahapan baik, namun masih ada bebarapa hal yang belum mencapai tingkatan baik, hal ini mungkin bisa terjadi disebabkan karena banyak karyawan  masih dalam status  kontrak kerja dan atau autshorsing yang mempengaruhi jiwanya, sehingga kurang memberikan dorongan untuk bekerja lebih bersemangat  dari sekedar memperoleh upah yang kurang memadai . 

      Sebagai saran, bagaimana  meningkatkan motivasi kerja para karyawan : pertama, sebaiknya  besarnya kompensasi untuk memenuhi kebutuhan hidup karyawan ditingkatkan , pimpinan harus berupaya untuk membangkitkan motivasi kerja karyawan, antara lain  memberikan penghargaan atas setiap prestasi bawahan serta  pemberian arahan yang jelas terhadap pendelegasian tugas                                                                                                        

Yang kedua bagi karyawan yang dipandang sudah memenuhi syarat , manjemen, perusahaan sebaiknya memperbaiki kontrak kerja sehingga harapan untuk bisa bekerja  berkelanjutan, terbuka bagi karyawan.

 2.  Kompetensi : 

         Kompetensi pada umunya sudah dalam kedaan baik. Namun masih terdapat beberapa kelemahan yang harus diperbaiki oleh perusahaan antara lain latar belakang pendidikan para karyawan, 

Sebagai saran,  sebaiknya manjemen melaksanakan seleksi yang baik dalam prekrutan karyawan, melaksanakan pelatihan dan pendidikan yang berlanjut sesuai keperluan perusahaan dan menyusun program penjenjangan karyawan secara sistimastis yang memungkinkan bisa berimplikasi terhadap penjenjangan para karyawan untuk memegang suatu jabatan,

Selanjutnya dalam upaya  meningkatkan rasa kebanggaan  terhadap perusahaan tempat bekerja untuk selalu memakai tanda pengenal  dan pakaian seragam perusahaan guna menunjukan bahwa perusahaan  adalah credibel dimata masyarakat. 

3.  Disiplin dalan bekerja :

Disiplin kerja, walaupun dari hasil penelitian menunjukan skor dalam tingkatan baik, tetapi  dari hasil uji melalui kuesioner masih ada karyawan yang belum mentaati semua ketentuan disiplin  perusahaan. dan melaksanakan aturan disiplin secara penuh terutama di perusahaan non PMA dan non BUMN.

          Disarankan bahwa fihak manajemen sebaiknya dapat melaksanakan prinsip-prinsip disiplin yang diatur dalam manajemen dengan konsekwen dan konsisten,  Pengengenaan sanksi yang tegas dan adil, pimpinan ,staf dan atasan langsung memberikan suri teladan kepada karyawan yang menyangkut disiplin yang baik, sehingga karyawan merasa terbina dan terawasi secara penuh dengan ancaman sanksi sesuai ketentuan berlaku.

4.    Pemahaman Regulasi perpajakan :

      Sebagaimana telah diuraikan terdahulu  bahwa perpajakan  disatu fihak khususnya karyawan merupakan hal yang sensitif , dilain fihak sesuai dengan undang-undang yang berlaku bahwa setiap orang yang ada di wilayah RI sepanjang mempunyai kebutuhan dan peghasilan yang sudah memadai untuk dikenakan pajak, harus melunasi kewajiban membayar pajak, kemanapun ia pergi dan dimanapun ia berada disadari atau tidak,  yang bersangkutan tidak  bisa menghidar  dari kewajiban membayar pajak. Dalam konteks ini fihak manjemen seyogyanya didalam menyusun suatu kontrak kerja harus menjelaskan persoalan perpajakan ini  kepada yang bersangkutan baik dijelaskan sendiri oleh fihak manjemen  atau  meminta bantuan dari Ditjen Pajak untuk memberikan penyuluhan dan penjelasan mengenai masalah perpajakan; dari hasil penelitian pemahaman para karyawan terhdap regulasi perpajakan dikatagorikan baik.
5.    Kinerja .

    Walaupun dari hasil penelitian ini variabel kinerja sudah menunjukan kritria sedang menuju tinggi, namun masih diperlukan upaya-upaya dan tindakan yang sigifikan dari fihak manajemen terutama   bagaimana meningkatkan kondisi positif dari variabel yang mempengaruhinya. misalnya dengan cara perbaikan tingkat kompensasi , berupaya meningkatkan rasa tanggung jawab para karyawan atas produksi akhir baik yang menyangkut kuantitas  maupun kualitas produksi sesuai  rencana perusahaan , meningkatkan penghargaan  kepada para karyawan yang berprestasi baik  secara pribadi maupun kolektif. Dalam konteks ini diharapkan bahwa  karyawan secara proaktif dapat didorong motivasinya untuk ikut berperan dalam kegiatan produksi misalnya, kegitan memperomosikan produksi, kelancaran distribusi  dan pengembangan pasar 

6.     Kesadaran karyawan untuk membayar PPh.

       Bahwa kesadaran  akan menyangkut aspek prilaku / mental atitude seseorang, Safri Nurmantu  berpendapat bahwa kepatuhan perpajakan dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana  Wajib Pajak mau memenuhi semua kewajiban perpajakan  dan melaksanakan hak dan kewajiban  perpajakannya sesuai ketentuan berlaku.

 Mengintensifkan implementasi upaya-upaya peningkatkan Kesadaran untuk melaksanakan   kewajiban perpajakan ( Tax  Complience) oleh DJP antara lain  melelui : Modernisasi adminitrasi perpajakan yang berorientasi kepada keseimbangan antara pemberian pelayanan prima dan pengawasan ketat terhadap setiap penyimpangan ketentuan perpajakan. Telah diuarikan terdahulu bahwa Prinsip modernisasi adminitrasi perpajakan dimaksud mencakup empat hal sebagai berikut 
a. Meningkatkan  penyuluhan kepada semua wajib pajak secara intensif atas semua pekembangan dan perubahan peraturan dan  ketentuan perpajakan yang  sedang berlaku,  antara lain melalui seminar-seminar, lokarya perpajakan  penyempurnaan mata kuliah dan pelajaran perpajakan di perguruan tinggi dan disekolah-sekolah, lebih jauh bahkan kalau dimungkinkan diberikan pelajaran perpajakan sejak dini  mulai sejak tingkat Sekolah dasar.

b. Menigkatkan sosialisasi perpajakan yang menyangkut Restrukturisasi organisasi yang berlandaskan pada prisip  pengelompokan KPP segmen Wajib Pajak ( KPP Wajib Pajak Besar, KPP  Madya, dan KPP Pratama ) dan debirokratisasi melalui struktur Organisasi  berdasarkan Fungsi .

c. Penyempurnaan proses bisnis melalui optimaslisasi penggunaan teknologi komunikasi dan informasi yang berlandaskan pada prinsip ” simplicity, completness, dan easy to access 

d. Penyempurnaan sistim manajemen sumber daya manusia berbasis kompetensi yang berlandaskan prinsip ” transparancy, fairness, dan performance based ”

e.  Penerapan kode etik Pegawai secara tegas pada semua lini pepajakan.

f   Menunjukan transparansi bahwa hasil pengumpulan pajak, telah digunakan sesuai dengan tujuan pemungutannya misalnya dalam bentuk pembangunan imprastruktur, peningkatan kesejahtraan rakyat, pendidikan dan perbaikan yang menyangkut permasalahan ekonomi yang dirasakan langsung  oleh masyarakat banyak.

7.    Pengruh Motivasi X1 terhadap Kinerja ( X1( Y)

       Dalam pembahasan empirikal telah dijelaskan bahwa  Variabel

        motivasi berpengaruh  terhadap  variabel kinerja (  X1( Y )  sebesar  15,73%, namun belum menunjukan besaran angka pengaruh yang diharapkan, sebagai saran dalam upaya mendorong dan meningkatkan pengaruh motivasi terhadap  kinerja, sudah barang tentu harus melalui perbaikan dan peningkatan peran variabel motivasi itu sendiri, antara lain dengan cara memperbaiki dan meningkatkan faktor-faktor yang  mempengaruhi motivasi itu sendiri misalnya meningkatkan pemenuhan kebutuhan primer karyawan, meningkatkan penghargaan imateriil, mengajak dan atau menghimbau karyawan untuk  proaktif  dalam menjalankan perusahaan  membuka selebar-lebarnya bagi karyawan untuk meningkatkan karir, memberikan reward yang memadai bagi karyawan yang berperstasi dan upaya lain yang bisa menimbulkan dan atau meningkatkan rasa tanggung jawab karyawan terhadap pencapaian tujuan perusahaan.

8 .  Pengaruh kompetensi terhadap kinerja (X2  (  Y ).

        Pembahasan empirikal menunjukan bahwa pengaruh variabel kompetensi terhadap kinerja  (  x2  (  Y ) menunjukan besaran pengaruh  22,7 %, angka tersebut belum menunjukan besaran pengharuh sesuai harapan. Saran dalam upaya meningkatkan pengaruh kompetensi karyawan terhadapa kinerja sudah barang tentu harus melalui kompetensi itu sendiri antara lain menseleksi  dengan cermat kompetensi calon karyawan pada saat rekruitmen, menempatkan karyawan sesuai kompetensinya, mengadakan pelatihan, pendidikan, kursus yang terencana bagi para karyawan sesuai bidang dan tugasnya, terhadapa karyawan yang telah berhasil meningkatkan kompetensinya fihak manajemen secara berkala atau insidentil menyesuaikan tugasnya sesuai kompetensi yan telah dicapai.

9. Pengaruh disiplin Kerja terhadap Kinerja ( X3 ( Y )

     Telah dijelaskan terdahulu bahwa kesimpulan statistik pengaruh variabel disiplin kerja karyawan terhadapa kinerja  berada pada tahapan baik dengan besaran angka pengaruh secara langsung maupun tidak langsung sebesar 22,70%; namun besaran angka tersebut masih perlu ditingkatkan. Sebagai saran yang bisa disampaikan sebagaimana variabel lainnya maka dalam konteks upaya meningkatkan pengaruh variabel disiplin ini semestinya upaya terfokus pada merubah, memperbaiki dan menyempurnakan faktor-faktor yang bisa mempengaruhi variabel disiplin itu sendiri; antara lain peneggakan law emposement yang menyangkut disiplin pegawai dilaksanakan secara konsekwen  dan konsisten, adil tanpa pilih bulu; penjagaan dan pemeliharaan disiplin pegawai berpegang pada aturan main yang diatur dalam manajemen; suri tauladan yang baik dari para manajer dan supervisor yang menyangkut disiplin kerja sangat diperlukan, dan upaya-upaya lainnya dalam konteks meningkatkan disiplin kerja para karyawan. Reward dan punisment dilaksakan secara baik dan adil. Tetap berpegang pada prinsip bahwa disiplin merupakan fungsi operasional bagi tercapainya tujuan perusahaan, kesemuanya itu diharapkan meningkatkn pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegwai.

10. Pengaruh Pemahaman Karyawanan atas Regulasi Perpajakan terhadap kesadaran karyawan untuk membayr PPh ( X4  ( Z ).

           Analisa statistik menunjukan kesimpulan bahwa pemahaman karyawan terhadap regulasi perpajakan berpengaruh positif  terhadap kesadaran karyawan untuk membayar PPh, dengan pengaruh langsung maupun tidak langsung dengan besaran angka 14,6%, Namun besaran ini belum menunjukan besaran angka yang diharapkan. Dalam konteks ini, belum ada teori khusus yang menganalisa menganai pengaruh pemaham regulasi perpajakan terhadapa kesadran Karyawan untuk membayar PPh sebagaimana teori Mc Clelland yang menyangkut  pengaruh motivasi tehadap kinerja. 

Sebagai bahan kajian  penelti mengacu pada logika indikator Peraturan perpajakan yang terfokus pada aturan-aturan baik aturan formal maupun aturan materiil tentang perpajakan yang sifatnya memaksa sesuai aturan undang–undang yang berlaku. kondisi budaya, akan membentuk prilaku wajib Pajak yang tergambar dalam tingkat kesadaran mereka dalam membayar Pajak. 

                        Aspek pengetahuan perpajakan sangat mempengaruhi sikap Wajib   Pajak terhadap sistim perpajakan yang adil . Dengan kualitas pengetahuan yang semakin baik akan memberikan sikap memenuhi kewajiban dengan benar. Kesadaran wajib pajak akan meningkat bilamana dalam masyarakat muncul persepsi positif terhadap pajak.

              Dalam konteks ini sebagai saran ialah bhawa fihak perusahaan harus berupaya meningkatkan pemahaman menganai regulasi perpajakan melalui penyuluhan, bimbingan  terhadap karyawan yang terlibat khususnya para karyawan yang penghasilannya berdasarkan undang-undang yang berlaku sudah masuk kriteria diwajibkan membayar pajak. 

11.  Pengaruh simultan variabel Motivasi, variabel Kompetensi, Disiplin kerja,  terhadap kinerja. ( x1, x2, x3 ( Y )

          Analisis statistik memberikan kesimpulan bahwa pengaruh simultan  variabel motivasi, variabel kompetensi, variabel disiplin kerja  terhadap kinerja  dengan besaran angka pengaruh  82,3% dan sisanya sebesar 17,7 % merupakan  pengaruh variabel yang tidak diteliti (epsilon) dan termasuk kriteria baik, namum besaran angka ini belum mencapai tingkat yang diharapkan.

Dalam konteks ini, saran yang dapat diberikan adalah sejalan dengan kajian Nerre dan Falan dalam upaya meningkatkan pengaruh simultan Variabel-variabel dimaksud di atas yaitu dengan melaui empati karyawan terhadap kewajiban membayar pajak yang diharapakan merupakan pendorong dalam upaya meningkatkan penghasilan yang selanjutnya akan berdampak pada peningkatan kinerja.

12.    Pengaruh variabel kinerja dan pemahaman atas regulasi perpajakan terhadap kesadaran karyawan untuk   mambayar pajak penghasilan ( PPh ).  (   X4 y -(  Z )

Pengujian atas hipotesis pengaruh pemahaman Regulasi perpajakan dan kinerja karyawan terhadap kesadaran untuk membayar PPh memberi  kesimpulan bahwa Pemahaman karyawan atas regulsai perpajakan dan kinerja karyawan berpengaruhi secara positif terhadap kesadaran karyawan untuk membayar PPh, dengan besaran pengaruh  87.8%.  Hal ini mengindikasikan bahwa dengan kinerja yang tinggi, dan pemahaman regulasi perpajaka yang baik maka karyawan dengan exspektasi yang tinggi untuk memperoleh penghasilan yang lebih baik dan pemahaman ketentuan perpajakan yang baik,  mendorong   kesadaran karyawan membayar pajak ( Tax complience) PPh yang baik  akan menimbulkan pengertian dan kesadaran bahwa membayar pajak adalah keharusan mutlak yang harus dilaksanakan oleh setiap penduduk Indonesia.. 

                     Sebagai saran  semestinya fihak perusahaan selalu berusaha meningkatkan setiap vaiabel yang mempengaruhi kinerja karyawannya dan peningkatan pengetahuan perpajakan dengan berbagai cara  antara misalnya  memelihara, memperbaiki variabel independen  sebagimana telah dijelaskan terdahulu, penjelasan dan penyuluhan terhadap karyawan tentang perpajakan sehingga kewajiban membayar pajak merupakan budaya sesuai kajian  Nerre dan Fallan.
         5.2.2.  Saran bagi otoritas  Direktorat Jenedral Paja  ( DJP)

     Saran Bagi fihak otoritas pemerintahan cq Ditjen  Pajak terutama yang menyangkut regulasi perpajakan, dalam hal terjadi perubahan dan atau  penyempurnaan yang menyangkut  regulasi perpajakan  hendaknya  segara meneruskan / mensosialisasikan  kepada setiap perusahaan agar para karyawan yang bersangkutan bisa memahaminya.

1.  Motivasi : Mengapa pengaruh langsungnya lebih kecil dari pebgaruh tidak langsungnya.

2.    Kenapa kinerja karyawan lebih besar pengaruhya dpd kesadaran karyawan untuk membayar PPh.

3.     Walaupun ada kesadaran tinggi dari WP. Dalam membayar pajak Tetapi tidak dirasakan dampak langsung membayar pajak bagi WP  Jelaskan .
Jawaban

1.   Motivasi. Pengaruh langsung 4.49 % sedangkn pengaruh tidak langsung 13,45. Bahwa pengaruh tidak langsung terdiri dari 2 komponen yaitu pengaruh PTL dari Kompetensi  sebesar  8,17% dan pengaruh dari didiplin kerja 5,27% sehingga jumlah pengaruh PTL sebesar 13,44% hal ini secara matematis dapat diterima oleh karena kalau diperbandingkan satu pesatu motivasi masih juga dibawah kompetensi dan disiplin. Hal ini tidak diartikan bahwa motivasi diperusahaan kawasan berikat  kurang, namun kompetensi dan disiplin kerja karyawan lebih dominan misalnya diperusahaan yang menggunakan teknologi tinggi bahwa kompetensi dan disiplin kerja sangat penting sekali, terjadi kesalahan dalam proses produksi bisa menyebabkan kerugaian atau kecelakaan yang patal. Contoh PTDI dimana proses produksinya menggunakan teknologi tinggi maka faktor kompetensi dan disiplin kerja sangat diperlukan. Mungkin tidak semua perusahaan di kawasan berikat seperti ini. Tergantung kegiatan produkdinya.
3.    Kinerja lebih besar karena kinerja merupakan resultante dari 4 variabel independen yang sudah pasti secara matematik angka akan lebih besar dari variabel lain satu persatu, dan kinerja merupakan variabel intervening sebagai akumulasi kerja sinerjik dari variabel X1,X2,X3.

4. Definisi Pajak mengatakan bahwa Pajak adalah iuran kepeda negara yang dipaksakan dengan UU dan tidak mendapat imbalan langsung yang dirasakan WP melainkan melalui pembangunan yang dirasakan kemudia walaupun Wp ybs membayar pajak betul-lbetul dengan penuh kesadaran akan kewajiban membayar pajak.

Membayar pajak merupakan kewajiban yang diarur dalam UUD 1945 pasal 23 (a) sama dengan wajib bela negara yang diatur dala pasal 31 Uud 1945, . 
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